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This study aims to examine students’ statistical literacy based on their 

Adversity Quotient (AQ), considering that the ability to face challenges 

(AQ) may influence the understanding and application of statistical 

concepts. The research was conducted at a junior high school in Kamal 

Subdistrict, South Tangerang City, during the even semester of the 

2023/2024 academic year, focusing on students facing challenges in 

learning mathematics within the context of statistical literacy. The research 

employed a quantitative descriptive method involving 140 students as 

subjects. The instruments consisted of a test comprising 9 main questions 

developed into 14 statistical literacy essay questions, and a non-test 

instrument consisting of 60 questionnaire items. Data were collected 

through statistical literacy essay tests and the AQ questionnaire. The 

findings show that students' statistical literacy in solving problems is still 

relatively low, while the average level of students' AQ falls into the 

moderate category. There are differences in the average statistical ability 

based on AQ categories, with students in the high-AQ category 

demonstrating better statistical skills than those in the moderate category, 

who in turn outperform students in the low-AQ category. These findings 

imply the importance of strengthening AQ as one of the efforts to improve 

students’ statistical literacy. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literasi statistik siswa berdasarkan 

Adversity Quotient (AQ), mengingat bahwa kemampuan menghadapi 

tantangan (AQ) dapat mempengaruhi pemahaman dan penerapan konsep-

konsep statistik. Penelitian ini dilaksanakan di sebuah sekolah menengah 

pertama di Kelurahan Kamal, Kota Tangerang Selatan, pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024, dengan fokus pada siswa yang menghadapi 

tantangan pembelajaran matematika dalam konteks literasi statistik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan 

melibatkan 140 siswa sebagai subjek. Instrumen yang digunakan terdiri 

dari tes, yang mencakup 9 soal utama yang dikembangkan menjadi 14 soal 

esai literasi statistik, serta instrumen non-tes yang terdiri dari 60 

pertanyaan. Data dikumpulkan melalui tes uraian literasi statistik dan 

angket AQ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi statistik siswa 

dalam menyelesaikan soal masih tergolong rendah, sementara rata-rata 

tingkat AQ siswa berada pada kategori sedang. Terdapat perbedaan rata-

rata kemampuan statistik berdasarkan kategori AQ, dengan siswa AQ 

tinggi menunjukkan kemampuan statistik yang lebih baik dibandingkan 

siswa dengan kategori sedang, dan siswa kategori sedang unggul 

dibandingkan siswa kategori rendah. Temuan ini mengimplikasikan 

pentingnya penguatan AQ sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

literasi statistik siswa. 
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PENDAHULUAN 

Literasi statistik, sebagaimana didefinisikan oleh Wallman dalam Katherine (2022), 

merujuk pada kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi secara kritis informasi 

statistik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, literasi statistik 

mencakup kemampuan untuk membaca, menginterpretasi, menyimpulkan, mengevaluasi 

secara kritis, serta mengomunikasikan informasi dan pesan yang digunakan dalam berbagai 

konteks kehidupan. Literasi statistik juga mencerminkan kemampuan untuk menghargai 

kontribusi pemikiran statistika dalam pengambilan keputusan, baik dalam kehidupan 

bermasyarakat, profesional, maupun pribadi. 

Literasi statistik sangat penting dimiliki oleh siswa tingkat SMA (Ezra, 2019). 

Sebagai contoh, siswa perlu memahami cara menyajikan data agar informasi yang 

dihasilkan mudah dibaca dan dipahami oleh orang lain. Selain itu, siswa juga dituntut untuk 

mampu membaca dan memahami data, termasuk makna yang tersurat maupun tersirat di 

dalamnya (Hafiyusholeh, 2019). 

Namun, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi statistika 

siswa masih tergolong rendah. Fadillah dan Munandar (2021) menyimpulkan bahwa 

kemampuan literasi statistika siswa rendah pada setiap indikatornya. Kemampuan tertinggi 

terlihat pada indikator menginterpretasikan data dengan persentase sebesar 68%, 

sedangkan indikator penyajian data memperoleh persentase terendah sebesar 46%. 

Sebagian siswa belum memahami konsep statistika dengan baik sehingga belum mampu 

menyajikan data dan menyimpulkan hasil secara tepat. Temuan serupa juga dilaporkan oleh 

Rahmawati et al. (2020), yang menyatakan bahwa rendahnya literasi statistika dipengaruhi 

oleh kurangnya pemahaman konsep dasar dan minimnya keterampilan interpretatif siswa 

dalam membaca dan mengolah data. Selain itu, studi oleh Putra dan Sari (2019) 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual turut menjadi 

faktor penyebab lemahnya penguasaan literasi statistika di tingkat sekolah menengah. 

Seiring dengan itu, kemampuan siswa dalam mengatasi tantangan pembelajaran, 

yang sering kali terkait dengan kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika, 

dapat berpengaruh pada literasi statistik mereka. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi ketahanan siswa dalam menghadapi tantangan ini adalah Adversity 

Quotient (AQ). AQ mengukur sejauh mana siswa mampu bertahan dan mengatasi kesulitan 

dalam proses belajar, yang tentunya berhubungan dengan kemampuan mereka dalam 

menguasai literasi statistik. 

Kemampuan seseorang dalam menghadapi situasi sulit disebut dengan Adversity 

Quotient (Luluk Wulandari et al., 2023). Menurut Stolz (2018), AQ merupakan variabel 

yang menentukan keuletan seseorang untuk bertahan dalam menghadapi tantangan serta 
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mengatasi kesulitan dalam meraih kesuksesan. Vicky menambahkan bahwa AQ mencakup 

kemampuan menghadapi kesulitan, bersikap dalam situasi sulit, mengendalikan keadaan, 

mengenali akar permasalahan, serta mengambil tanggung jawab atas situasi yang terjadi. 

Stolz (2018) mengelompokkan AQ ke dalam tiga tipe, yaitu Climber, Camper, dan Quitter. 

Climber adalah individu yang memiliki keyakinan dan pemahaman kuat untuk segera 

menyelesaikan masalah, mempertimbangkan risiko, serta mengejar ganjaran yang akan 

diperoleh. Quitter merupakan individu yang cenderung menyerah sebelum mencoba, 

kurang memiliki ambisi, dan menghindari risiko. Sementara itu, Camper merupakan 

individu yang mampu menghadapi masalah, namun berhenti di tengah jalan karena merasa 

tidak mampu (Ni Wayan et al., 2020). 

Selain itu, AQ terdiri atas empat dimensi utama yang dikenal dengan model 

CO²RE, yaitu Control, Origin and Ownership, Reach, dan Endurance (Purnamasari et al., 

2019). Control menggambarkan sejauh mana individu merasa memiliki kendali atas situasi 

sulit. Origin and Ownership (O²) mengukur tingkat tanggung jawab seseorang terhadap 

munculnya permasalahan. Reach mencerminkan sejauh mana individu memandang 

dampak kesulitan terhadap aspek kehidupan lainnya, sedangkan Endurance merujuk pada 

persepsi individu terhadap durasi kesulitan dan kemampuannya untuk bertahan 

(Hairunnisah, 2019). 

Keempat dimensi tersebut berperan penting dalam menentukan bagaimana 

individu merespons dan mengambil tanggung jawab atas kesulitan yang dihadapi, yang 

pada akhirnya dapat mendorong peningkatan dalam proses pembelajaran. Dalam konteks 

literasi statistik, dimensi-dimensi ini berkaitan erat dengan kemampuan siswa dalam 

mengevaluasi dan mengomunikasikan data secara akurat. Charmichael dan Hay juga 

mengungkapkan adanya hubungan antara literasi statistik dan Adversity Quotient. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti topik ini lebih lanjut dengan 

fokus pada analisis literasi statistik ditinjau dari Adversity Quotient siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif. 

Pendekatan ini dianggap tepat karena memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dan 

menganalisis fenomena yang terjadi secara alami di lingkungan siswa, tanpa risiko efek 

eksperimen atau bias intervensi yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Metode ini 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis hubungan antara tingkat Adversity Quotient siswa dengan kemampuan 

literasi statistik mereka tanpa memberikan perlakuan atau intervensi. Desain penelitian 
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yang digunakan adalah ex post facto, karena peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap 

variabel bebas, melainkan mengkaji kondisi yang telah terjadi pada kelompok sampel 

berdasarkan data yang tersedia. Dalam penelitian ex post facto ini, peneliti 

mengidentifikasi hubungan kausalitas antara Adversity Quotient sebagai variabel bebas 

dengan keterampilan literasi statistika sebagai variabel terikat. 

Variabel tersebut adalah keterampilan literasi statistika siswa sebagai variabel 

terikat (Y) dan Adversity Quotient (AQ) sebagai variabel bebas (X). Desain penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

  
Gambar 1  

Desain Penelitian 

Lokasi dan Populasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 di Sekolah Menengah 

Pertama. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 2023/2024 

yang terdiri dari kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic random sampling. Pengambilan 

sampel dilakukan secara acak untuk unsur pertama, kemudian secara sistematis sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. Diperoleh 35 siswa dengan tipe Climber, 

43 siswa dengan tipe Camper, dan 27 siswa dengan tipe Quitter, dengan total sampel 

sebanyak 105 siswa. Tipe lingkungan yang disebutkan sebelumnya tidak relevan dengan 

kategori AQ dan telah ditiadakan untuk menjaga konsistensi dalam analisis. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil 

Adversity Quotient dan tingkat literasi statistik siswa berdasarkan hasil angket dan tes. Data 

yang diperoleh diolah untuk menghasilkan nilai rata-rata, persentase, dan distribusi 

frekuensi, sehingga dapat memberikan gambaran umum mengenai kondisi masing-masing 

variabel. Sementara itu, analisis inferensial digunakan untuk menguji perbedaan 

kemampuan literasi statistik berdasarkan kategori Adversity Quotient (tinggi, sedang, 

rendah) guna mengetahui apakah terdapat hubungan atau pengaruh yang signifikan antar 
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variabel. Dengan demikian, kedua teknik analisis ini selaras dengan tujuan penelitian yang 

bersifat deskriptif kuantitatif dan menggunakan desain ex post facto. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan post-test yang berfokus 

pada kemampuan literasi statistik. Instrumen yang digunakan terdiri dari 9 soal utama yang 

kemudian dikembangkan menjadi 14 soal percabangan untuk menganalisis pemahaman 

siswa secara lebih mendalam.. Setelah dilakukan tes, lembar jawaban dikumpulkan 

kemudian diberi skor sesuai dengan pedoman penilaian indikator kemampuan koneksi 

matematis yang telah dibuat. Dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Pengujian hipotesis statistik pada uji analisis varians satu arah ini adalah untuk menguji 

apakah Adversity Quotient siswa berpengaruh terhadap literasi statistic. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa tingkat Adversity Quotient siswa pada mata pelajaran 

matematika berada pada kategori sedang, artinya sebagian besar siswa cukup baik dalam 

menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran matematika.  

 Tabel 1  

Adversity Quotient 
 

No Interval ARP Type AQ Frequency Persentase 

1. 166 – 200 Climber (Tinggi) 35 siswa 33% 

2. 95 – 165 Camper (Sedang) 43 siswa 41% 

3. 0 – 94 Quitter (Rendah) 27 siswa 26% 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai rata-rata literasi statistik secara keseluruhan 

mencapai nilai 66,83 dengan median 66,00, modus 66 dan simpangan baku 10,429. Dalam 

penelitian ini berarti data kurang bervariasi karena cenderung mendekati nilai rata-rata. 

Tabel 2  

Literasi Statistik 

Statistik Deskriptif Nilai 

N 105 

Rata-rata (Mean) 66.83 

Median 66.00 

Modus 66 

Max Vlue 89 

Min Value 50 
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Jangkauan (Range) 39 

Standar deviation 10.429 

Variance 108.759 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa literasi statistik pada indikator yang 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator mengidentifikasi informasi 

yang dibutuhkan dari data yang disajikan pada soal sebesar 85,71. Hal ini dikarenakan 

indikator literasi statistik pertama lebih mudah dipahami meskipun ada beberapa siswa 

yang memberikan jawaban kurang lengkap. 

Tabel 3  

Nilai Rata-rata Indikator Literasi Statistik 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa siswa dengan tipe AQ climber 

memperoleh skor rata-rata tes literasi statistik tertinggi yaitu 79,00. Kelompok siswa 

dengan tipe AQ climber memperoleh skor tertinggi yaitu 89 dan skor terendah yaitu 71. 

Dengan demikian, terdapat selisih sebesar 18 antara skor tertinggi dan terendah 

kelompok siswa climber. 

Tabel 4  

Literasi Statistik ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) 

 

Descriptive 

Statistics 

Statistical Literacy 

AQ Climber AQ Camper AQ Quitter 

N 35 43 27 

Rata-rata 

(Mean) 
79.00 64.81 54.25 

Median 79.00 64.00 54.00 

Modus 79.00 66.00 50.00 

No. Statistical Literacy Indiacators 
Average 

Value 

1 Identify the information needed from the data presented in the question 
85.71 

2 Knowing the statistical conclusions from the data presented 48.50 

3 Interpreting information or data obtained from the data processing 

process so as to be able to provide the right decisions 40.87 

4 Presenting the data processing process in the form of graphs, 

diagrams, tables or curves 
75.32 
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Max 

Value 
89.00 71.00 59.00 

Min 

Value 
71.00 55.00 50.00 

Jangkauan 

(Range) 
18.00 16.00 9.00 

Standar 

deviation 
4.96 3.743 3.157 

Variance 24.647 14.012 9.969 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa indikator literasi statistik berbasis AQ 

yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi adalah mengidentifikasi informasi yang 

dibutuhkan dari data yang disajikan pada soal yaitu sebesar 94,71. 

Tabel 5  

Nilai Literasi Statistik Berdasarkan Adversity Quotient (AQ) Siswa Kategori Indikator 

Statistical Literacy 

Indicators 

Average Value Of Statistical Literacy 

AQ Climber AQ Camper AQ Quitter 

Identify the information 

needed from the data presented 

in the question 

94.71 84.19 76.48 

Knowing the statistical 

conclusions from the data 

presented 

57.80 47.41 38.18 

Interpreting information or data 

obtained from thedata 

processing process so as to be 

able to provide the right 

decisions 

62.22 36.43 19.75 

Presenting the results of the 

data processing process in the 

form of graphs, diagrams, 

tables or curves. 

85.48 73.84 64.51 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada dalam kategori Adversity 

Quotient sedang, dengan proporsi terbesar pada tipe Camper. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa cukup mampu menghadapi tantangan dalam pembelajaran 

matematika, meskipun belum sepenuhnya optimal dalam mengelola kesulitan secara aktif 
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seperti pada tipe Climber. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ni Wayan et al. (2020) 

yang mengklasifikasikan siswa Camper sebagai individu yang memiliki potensi 

menghadapi masalah namun cenderung berhenti ketika merasa tidak mampu. 

Dari sisi literasi statistik, nilai rata-rata siswa tergolong sedang, dengan dominasi 

pada indikator pertama, yaitu kemampuan mengidentifikasi informasi dari data yang 

disajikan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa lebih mudah memahami data secara 

permukaan dibandingkan melakukan interpretasi mendalam atau menyusun kesimpulan 

statistik. Hasil ini mendukung temuan Fadillah dan Munandar (2021) yang menyatakan 

bahwa aspek interpretasi dan komunikasi data merupakan tantangan terbesar dalam 

penguasaan literasi statistik siswa. 

Analisis berdasarkan tipe AQ menunjukkan bahwa siswa bertipe Climber memiliki 

rata-rata literasi statistik lebih tinggi dibandingkan Camper dan Quitter. Semakin tinggi 

tingkat AQ, semakin tinggi pula skor literasi statistik yang dicapai siswa. Hal ini 

memperkuat pandangan Stolz (2018) bahwa AQ berkaitan erat dengan daya tahan mental 

dan kemampuan menyelesaikan tantangan, termasuk dalam konteks kognitif seperti 

pemecahan masalah statistik. Selain itu, temuan ini mempertegas hasil studi Rahmawati et 

al. (2020), yang menyatakan bahwa motivasi dan ketangguhan individu turut memengaruhi 

keberhasilan belajar konsep-konsep matematis. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan Adversity 

Quotient (AQ) siswa, terutama dalam aspek control, origin-ownership, reach, dan 

endurance (CO²RE), perlu menjadi perhatian dalam pembelajaran matematika. Guru dapat 

merancang aktivitas yang menumbuhkan daya juang, tanggung jawab, serta kemampuan 

siswa dalam mengelola kesulitan secara konstruktif. Namun, studi ini memiliki beberapa 

keterbatasan, seperti keterbatasan pada sampel yang hanya melibatkan siswa dari satu 

sekolah menengah, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili populasi siswa di daerah lain 

atau dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, pendekatan penelitian ini terbatas pada 

literature review dan tidak menguji secara langsung intervensi pembelajaran berbasis AQ. 

Sebagai rekomendasi praktis, para pendidik diharapkan dapat mengintegrasikan 

latihan metakognitif dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan AQ siswa, 

dengan fokus pada penguatan ketahanan mental dan pengelolaan stres dalam menghadapi 

masalah. Strategi ini dapat meliputi kegiatan refleksi diri setelah menyelesaikan tugas, 

diskusi kelompok tentang cara-cara menghadapi tantangan, dan penggunaan pendekatan 

berbasis masalah yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan bertanggung jawab 

terhadap proses belajar mereka. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis literasi statistik ditinjau dari Adversity 

Quotient yang telah dilakukan di salah satu di Kelurahan Kamal, Kota Tangerang Selatan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Terdapat perbedaan rata-rata literasi statistik 

siswa yang memiliki Adversity Quotient (AQ) tinggi dengan Adversity Quotient (AQ) 

sedang sebesar 14,19. Terdapat perbedaan rata-rata literasi statistik siswa yang memiliki 

Adversity Quotient (AQ) tinggi dengan Adversity Quotient (AQ) rendah sebesar 24,74. 

Terdapat perbedaan rata-rata literasi statistik siswa yang memiliki Adversity Quotient (AQ) 

sedang dengan Adversity Quotient (AQ) rendah sebesar 10,55. 

Saran dari penelitian ini ditujukan kepada guru, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pedoman bagi guru dalam memberikan informasi dalam meningkatkan 

kemampuan Adversity Quotient (AQ). Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan yang baik bagi sekolah dalam upaya perbaikan pembelajaran 

sehingga kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Bagi siswa, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam mewujudkan literasi statistik yang dimilikinya 

sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar. Bagi Peneliti, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk bahan penelitian selanjutnya bagi 

siswa. 
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